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LAPORAN KUNJUNGAN KETUA BKSAP DPR RI  

MENJADI INTERNATIONAL OBSERVER PADA PEMILIHAN PRESIDEN  
REPUBLIK UZBEKISTAN 6 – 10 JULI 2023 

 
 

I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Badan Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP) mendapatkan undangan untuk 

melakukan kunjungan ke Republik Uzbekistan sebagai bagian dari international 

observer pemilihan Presiden Republik Uzbekistan. BKSAP yang merupakan salah 

satu alat kelengkapan Dewan yang bersifat tetap, mempunyai tugas antara lain 

membina, mengembangkan dan meningkatkan hubungan persahabatan dan 

kerjasama antara DPR RI dengan parlemen negara lain, baik secara bilateral maupun 

multilateral menyambut baik undangan tersebut dengan mengirimkan delegasi ke 

Uzbekistan. Tujuan kunjungan tersebut adalah untuk menghargai undangan tersebut 

dan bisa lebih mengoptimalkan hubungan kerjasama antara dua negara. Berdasarkan 

tujuan tersebut, BKSAP DPR RI mengirimkan Delegasi BKSAP DPR RI untuk 

melakukan kunjungan ke Republik Uzbekistan pada tanggal 6 – 10 Juli 2023  dalam 

rangka menjadi bagian dari international observer pada pemilihan Presiden Republik 

Uzbekistan dan melakukan pertemuan dengan pihak Panitia Pemilihan Presiden serta 

Komisi Pemilihan Umum Pusat Republik Uzbekistan. Kunjungan ini merupakan 

kunjungan kedua kali yang dilakukan DPR ke Republik Uzbekistan dalam tahun 2023 

ini dan diharapkan bisa lebih mempererat hubungan antara kedua negara.  

 

B. Dasar Kunjungan  

Kunjungan Delegasi BKSAP DPR RI ke Republik Uzbekistan dalam rangka 

memenuhi undangan untuk menjadi international observer pada pemilihan presiden 

Uzbekistan dilaksanakan atas dasar Surat Tugas Nomor: 41/KU.05.01/KSOI/07/2023 

tanggal 03 Juli 2023 tentang Penugasan Delegasi Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia dalam Kunjungan Delegasi BKSAP DPR RI ke Republik Uzbekistan dalam 

rangka memenuhi undangan untuk menjadi international observer pada pemilihan 

Presiden Republik Uzbekistan dari tanggal 6 Juli 2023 sampai dengan tanggal 10 Juli 

2023. 

  

C. Maksud dan Tujuan  

Maksud dan tujuan kunjungan Delegasi BKSAP DPR RI ke Uzbekistan dalam 

rangka memenuhi undangan menjadi internasional observer pemilihan Presiden 

Republik Uzbekistan adalah sebagai berikut:  

a) Meningkatkan hubungan dan kerjasama bilateral dengan Republik Uzbekistan.  
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b) Mempererat tali persahabatan serta saling meningkatkan hubungan kerjasama 

yang saling menguntungkan khususnya di bidang politik, di antara kedua 

negara.  

c) Memperhatikan proses demokrasi khususnya pemilihan presiden di Uzbekistan 

sehingga bisa menjadi masukan bagi penyelenggaraan pemilu, pilkada atau 

pemilihan presiden di Indonesia. 

Adapun Delegasi BKSAP DPR RI ke Uzbekistan dalam rangka memenuhi 

undangan untuk menjadi international observer pada pemilihan Presiden 

Republik Uzbekistan, sebagai berikut : 

1. Dr. H. Fadli Zon., SS., M.Sc (A - 86)  

2. Beni Hardiana  (Sekretaris Delegasi)   

 

 

II. ACARA DAN HASIL-HASIL KUNJUNGAN 

1. Hari Pertama Kamis Tanggal 6 Juli 2023 

 

Ketua Badan Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP) diterima oleh Wakil Menteri 

Deputi I Menteri Preschool dan Sekolah Republik Uzbekistan, Mr. Usman 

Ulfatovich Sharifxodjayev dalam rangka penyambutan dan pendampingan 

Delegasi DPR RI selama mengikuti persiapan dan pelaksanaan pemilihan 

presiden  Uzbekistan yang di dampingi oleh Ibu Rofita (Minister Counselor/ 

Politik) dari Kedutaan Besar Republik Indonesia di Tashkent, Republik 

Uzbekistan. 

 

 

Ketua BKSAP DPR RI Bpk Fadli Zon, Wakil Menteri Preschool dan Sekolah 

 Republik Uzbekistan, Mr. Usman Ulfatovich Sharifxodjayev dan Ibu Rofita 

 (Minister Counselor/ Politik) KBRI di Taskent, saat rapat koordinasi terkait  

persiapan dan pelaksanaan Pemilihan Presiden Republik Uzbekistan. 

 

Perpustakaan Nasional Uzbekistan 

Selapas makan siang pukul 13.00 waktu setempat, Ketua BKSAP mengunjungi 

Perpustakaan Nasional Republik Uzbekistan yang diterima oleh Direktur 

Perpustakaan Nasional, Umida Teshabayeva, dalam kesempatan pertemuan 
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tersebut dilakukan penyerahan dan kesan serta pesan dalam tulisan tangan 

pada buku-buku nasional maupun buku karangan Ketua BKSAP, yang 

diserahkan oleh Ketua BKSAP DPR RI Fadli Zon ke Perpustakaan Nasional 

Uzbekistan dan diterima oleh Direktur perpustakaan Umida Teshabayeva. 

 

Perpustakaan Negara Republik Uzbekistan didirikan pada tahun 1870 sebagai 

Perpustakaan Umum Tashkent. Pada tahun 1920 ini menjadi Perpustakaan 

Umum Negara Uzbekistan, dan menjadi deposit legal untuk publikasi 

Turkestan. Pada tahun 1947 dinamai penyair Uzbekistan Ali-Shir Nava'i. Pada 

12 April 2002 namanya diubah menjadi Perpustakaan Nasional Republik 

Uzbekistan, menerima status "nasional" di bawah Keputusan Presiden 

Republik[2] dan Resolusi Kabinet Menteri 

 

 

Penyerahan buku serta tulisan pesan dan kesan pada buku karya Ketua BKSAP 

DPR RI untuk Perpustakaan Nasional Republik Uzbekistan yang diterima oleh 

Direktur perpustakaan Umida Teshabayeva 

 

Art Gallery Of Uzbekistan 

Pukul 15.00 Ketua BKSAP di dampingi Wakil Menteri Preschool dan Sekolah 

Republik Uzbekistan, Mr. Usman Ulfatovich Sharifxodjayev, tiba di Art Gallery 

Uzbekistan. Kunjungan tersebut guna mendapatkan informasi komprehensif 

dari Direktur Art Galery Uzbekistan Kamola Akhilova, Ketua BKSAP menerima 

token berupa buku karya Kamola Akhilova mengenai karya seni yang ada di 

Uzbekistan.  

  
Art Gallery  Uzbekistan adalah salah satu museum termuda di Uzbekistan yang 

didirikan setelah Kemerdekaan Republik. Ini pertama kali dibuka untuk 

pengunjung pada Agustus 2004. Namun, sejarahnya kembali ke tahun 1994 

ketika Presiden Uzbekistan, Islam Karimov membuat koleksi seni rupa yang 

dikumpulkan oleh Bank Nasional untuk Kegiatan Ekonomi Asing Uzbekistan. 

Ketika pameran di galeri Bank meningkat pesat, pemerintah memutuskan 

untuk membuka ruang pameran yang lengkap, yang kemudian menjadi Galeri 

Seni Uzbekistan. 
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Ketua BKSAP menerima Token buku dan meninjau Art Galery of Uzbekistan 

di Tashkent, Uzbekistan 

 

Saat ini, Art Galery Uzbekistan adalah salah satu museum paling modern di 

Uzbekistan dan dilengkapi dengan semua kebutuhan untuk menyimpan dan 

memajang gambar. Galeri direkonstruksi dan menerima tampilan barunya 

dalam waktu singkat setelah pendiriannya. 

Ketua BKSAP berkesempatan mengunjungi Area pameran Galeri Seni 

Uzbekistan diperkirakan seluas 3.500 meter persegi, dengan 15 ruangan. 

Sementara itu, terdapat ruang konferensi, ruang kuliah, ruang bioskop kecil, 

perpustakaan dan studio untuk mengadakan kelas master, dan lokakarya.  

 

Berbagai lukisan dari para penguasa kerajaan juga terpampang di sepanjang 

dinding bangunan, termasuk lukisan suasana peperangan dan peta wilayah 

kekuasaan Amir Timur di beberapa negara Asia dan sebagian wilayah Rusia. 

Art Galerry ini juga menampilkan koleksi barang persembahan dari kerajaan 

lain serta perlengkapan baju zirah dan koin-koin yang biasa dipakai pada 

zaman tersebut.  
 

Museum Amaliy Sanʼat 

State Museum of Applied Arts of Uzbekistan (Uzbekistan: Oʻzbekiston 

Respublikasi Amaliy Sanʼati Muzeyi) adalah sebuah museum seni yang terletak 

di Tashkent, Uzbekistan, didirikan pada tahun 1937 sebagai pameran kerajinan 

tangan sementara. Museum ini berisi lebih dari 4.000 pameran seni dekoratif 

di Uzbekistan, termasuk ukiran kayu, keramik, emboss, perhiasan, tenun emas, 

sulaman, dan sampel produksi massal di industri lokal. Hingga awal abad ke-

21, museum ini terletak di bekas istana diplomat Rusia Alexander 

Alexandrovich Polovtsev Jr. 
 



5 
 

 

 

Museum Amaliy San'at, atau Museum Seni Terapan, di Tashkent, Uzbekistan 

 

Bangunan museum, yang dikenal sebagai rumah Polovtsev, dibeli oleh 

sekretarisnya Mikhail Stepanovich Andreev dari pedagang Tashkent Nikolai 

Ivanovich Ivanov. Di bawah bimbingan Andreev, interior rumah disesuaikan 

kembali dan diperbarui agar sesuai dengan gaya Oriental. Arsitek utama 

restrukturisasi ini adalah A. A. Burmeyster. Rumah itu dalam bahasa sehari-hari 

dikenal sebagai "Rumah Polovtsev". Bangunan ini merupakan contoh seni 

arsitektur dan dekoratif Oriental, yang dibangun pada akhir abad ke-19. 

Dekorasi, ukiran, dan pengecatan bangunan dikerjakan oleh seniman rakyat 

Uzbekistan Usta T. Arsankulov, A. Kazymdzhanov (Tashkent), Usta Shirin 

Muradov (Bukhara), Usta A. Palvanov (Khiva), dan Usta Abdullah (Rishtan). 

 

Selama Perang Dunia Pertama, rumah itu digunakan untuk menampung 

perwira Austria yang ditangkap. Setelah Revolusi Rusia hingga pertengahan 

30-an, bangunan itu menjadi panti asuhan. Selanjutnya, berbagai organisasi 

beroperasi di luar rumah, termasuk pusat pelatihan ukiran dan embos ganch, 

serta bengkel bordir. Sejak Juli 1937, rumah tersebut menjadi Museum 

Kerajinan Tangan, pendahulu Museum Seni Terapan. 

 

Pada tahun 1941 dan 1961, bangunan tersebut dipugar. Pada tahun 1960, ia 

menerima nama "Pameran Permanen Seni Terapan Uzbekistan". Pada tahun 

1970, bangunan museum direkonstruksi. Pada tahun 1997, museum 

dipindahkan ke Kementerian Kebudayaan Republik Uzbekistan, menerima 

status "Museum Seni Terapan Negara". 
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Museum of Victims of Political Repression 

Museum unik yang didedikasikan untuk mengenang orang-orang yang 

terbunuh atau dipenjara akibat penindasan dan penganiayaan ini didirikan di 

ibu kota Uzbekistan belum lama ini. Dibuka pada 31 Agustus 2002, di area 

taman kecil, yang kemudian dikembangkan menjadi kompleks peringatan, dan 

hari itu sekarang dirayakan di negara itu sebagai Hari Peringatan Korban 

Represi Politik. Museum Korban Penindasan Politik adalah fenomena unik di 

CIS, karena mengumpulkan halaman-halaman sedih sejarah Uzbekistan dari 

pertengahan abad XIX hingga paruh kedua abad XX. 

 
Wakil Menteri Preschool dan Sekolah Republik Uzbekistan, Mr. Usman Ulfatovich 

Sharifxodjayev menjelaskan kepada Ketua BKSAP, Bapak Fadli Zon terkait 

perjalanan revolusi di Museum of Victims of Political Repression  

atau Peringatan Korban Penindasan 

 

Pada tahun 1860-an, ketika Kekaisaran Rusia mengobarkan perang kolonial di 

Asia Tengah, para penakluk menekan kebangkitan rakyat yang berjuang untuk 

kebebasan tanah mereka. Di zaman Soviet, setelah Revolusi Oktober, 

pemerintah tidak hanya menghancurkan pemikir terbaik negara yang 

menghargai harapan akan negara merdeka, tetapi juga mereka yang dicurigai 

sebagai pembangkang. Rezim Stalin menandai periode paling berdarah dalam 

sejarah Uzbekistan: puluhan ribu orang ditangkap dan ribuan dibunuh, 

sedangkan sisanya meninggal di kamp-kamp sebagai musuh rakyat. Tahun 80-

an menyaksikan lebih dari 800 kasus kriminal dengan nama umum "Kasus 

kapas" dimulai di Uzbekistan; orang-orang dihukum karena kekurangan 

pasokan kapas. 

 

Semua peristiwa bersejarah ini dipajang di Museum Korban Penindasan, yang 

berisi foto, dokumen, dan barang-barang pribadi yang tertindas, dll. Di antara 

pameran tersebut terdapat maket kamp konsentrasi dan penjara tempat tinggal 

para tahanan, dan tentu saja salah satu simbol terburuk dari penindasan - 
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sebuah "van penjara" - mobil Komisariat Rakyat untuk Urusan Dalam Negeri, 

yang datang untuk menangkap terdakwa pengkhianatan tanah air. 

 

Museum ini terletak di wilayah "Shakhidlar Hotirasi" (diterjemahkan dari bahasa 

Uzbek sebagai "Untuk Mengenang Korban Penindasan") di seberang menara 

TV Tashkent. Tempat pembangunan kompleks tidak dipilih secara kebetulan, 

pekerjaan penggalian selama pembangunan menara mengungkapkan kuburan 

massal di sana. Itu adalah tempat untuk mengadakan pengadilan cepat 

terhadap orang-orang yang tertindas di paruh pertama abad XX. 

 

2. Hari Kedua Jum’at Tanggal 7 Juli 2023 

 

Pukul 07.30 semua Obserever dari berbagai negara berkumpul di loby hotel 

Hilton persiapan untuk meninjau lokasi tempat pemungutan suara (TPS)  yang 

ada di Samarkand, dari kota Tashkent ke Samarkand menggunakan kereta 

cepat yang di tempuh selama 2 jam 10 menit sejauh 362 km. 

Tiba di Samarkand delegasi mengunjungi TPS 65 yang disambut oleh Panitia 

TPS yang sebagaian besar Panitia Perempuan yang di mulia dengan simulasi 

pemilih dari tiba di TPS sampai dengan memasukan surat suara ke kotak 

penghitungan  transfaran.   
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Disela-sela peninjauan persiapan pemilihan presiden, Ketua BKSAP 

melaksanakan ziarah religi dengan mengunjungi komplek masjid pemakaman 

Imam Bukhori tokoh mukhadisin kenamaan. Selain ziarah ke makam Imam 

Bukhori Ketua BKSAP juga ziarah ke makam ulama besar pendiri Thorikat 

Naqsabandiyah yang memiliki ribuan pengikut di Indonesia.  Menurut Usman 

(Wakil Menteri Preschool dan Sekolah Republik Uzbekistan), Uzbekistan 

memiliki banyak tempat bersejarah yang merupakan pusat perkembangan 

peradaban Islam. Di Tashkent, Ibu Kota Uzbekistan misalnya, tersimpan 

Mushaf Alquran pertama yang dibuat pada masa Usman bin Affan. Dalam 

Mushaf ini masih terdapat bekas ceceran darah Usman yang meninggal 

ditebas pedang saat membaca surat Al Bagaroh. Selama ini jamaah umroh 

melakukan wisata religi ke Mesir dan Turki. Namun saat ini Mesir sedang 

mengalami masalah, sehingga sebagian jamaah umroh Indonesia mencari 

alternatif lain sebagai tempat wisata religi terutama Uzbekistan. 
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3. Hari Ketiga Tanggal 8 Juli 2023 

 

Briefing dan penjelasan oleh Komisi Pemilihan Umum Pusat kepada delegasi 

international observer terkait pemilihan presiden Sesuai dengan Pasal 34 Kode 

Hukum Pemilihan Umum Republik Uzbekistan, partai politik yang mencalonkan 

kandidat Presiden berhak menunjuk perwakilan resmi untuk berpartisipasi 

dalam rapat komisi pemilihan umum, menyerahkan dokumen, memverifikasi 

keabsahan daftar tanda tangan, dan melakukan penghitungan suara. 

Formulir lembar tanda tangan dalam bentuk yang telah ditetapkan dikeluarkan 

oleh KPU Pusat setelah pengumuman dimulainya kampanye pemilu. Menurut 

pasal 38 Kode Hukum Pemilu, pemilih memiliki hak untuk menandatangani 

lembar tanda tangan untuk mendukung satu atau lebih partai politik. 

KPU Pusat menempatkan logo partai politik pada lembar tanda tangan yang 

berfungsi untuk menginformasikan secara lebih luas kepada pemilih tentang 

partai politik yang akan dipilih. Ini membantu, di satu sisi, memastikan bahwa 

pemilih memiliki gambaran yang akurat tentang partai mana yang didukungnya, 

dan di sisi lain, partai politik mana yang telah mengumpulkan tanda tangan. 

Pengumpulan tanda tangan pemilih dilakukan di tempat kerja, dinas, belajar, 

tempat tinggal, pada acara-acara kampanye, serta di tempat lain yang tidak 

dilarang oleh undang-undang untuk melakukan kampanye dan pengumpulan 

tanda tangan. Segala bentuk pemaksaan dan suap terhadap pemilih dari pihak 

yang mengumpulkan tanda tangan memerlukan pertanggungjawaban yang 

ditetapkan oleh undang-undang. 

 

4. Hari Keempat Tanggal 9 Juli 2023 

Pelaksanaan Pemilihan Presiden Republik Uzbekistan 

 

A. Pada hari Minggu, 9 Juli 2023 telah dilaksanakan Pemilian Umum Presiden 
(Pilpres) Uzbekistan dalam rangka memenuhi Pasal 106 amandemen 
Konstitusi Uzbekistan yang telah disahkan sebagai hasil referendum pada 
tanggal 30 April 2023. 

B. Pasal 106 Amandemen Konstitusi mengatur bahwa Presiden diplith olen 
warga negara atas dasar hak pilih universal, setara dan langsung melalui 
pemungutan suara rahasia. Presiden hanya dipilih untuk masa 7 tahun dan 
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dapat dipilih kembali secara berturut-turut untuk masa tidak lebih 2 (dua) 
periode.Sedangkan Pasal 106 mengatur bahwa Presiden adalah kepala 
negara dan memastikan berjalannya fungsi dan interaksi otoritas negara 
yang disepakati. 

C. Tercatat lebih dan 15.6 juta tau 79,88% warganegara Uzbekistan 
memberikan suara mereka untuk memilih calon yang mereka percaya. 
erdapat sekitar 117,889 atau 0.76% suara tidak sah. lidak ada laporan 
adanya Kekacauan. Menurut U Pemilu, calon yang menerima lebih dari 
50% suara pemilih yang berpartisipasi alanggap sebagal presiden terpilh. 

 
Ketua Komisi Pemilihan Umum Uzbekistan (Central Election Commission) pada 
tanggal 11 Juli 2023 menyampaikan hail Pilpres yang telah disahkan untuk 
diterima. Terdapat 4 (empat) calon yang diusung dengan perolehan suara 
sebagai berikut : 
A. Ulugbek Ilyasovich INOYATOV - calon dari Partai Demokrasi Rakyat 

   (People's Democratic Party of Uzbekistan) - 629, 116 suara or 4.02 persen; 
B. Robakhon Anvarovna MAKHMUDOVA - calon dari Partai Demokrasi Sosial 

Adolat (Social Democratic Party Adolat of Uzbekistan) - 693,634 suara atau 
4.43 persen; 

C. Shavkat Mirziyoyev - calon dari Partai Demokrasi Liberal (the Movement of 
Entrepreneurs and Businessmen -the Liberal Democratic Party of 
Uzbekistan) - 13.625.55 suara atau 87, 5 persen; 

D. Abdushukur Khudovkulovich Khamzaev - calon dari Partai Ekologi 
(Ecological 
Party of Uzbekistan) - 585,711 suara atau 3.74 persen. 

E. Beberapa kepala negara asing yang telah memberikan ucapan selamat 
kepada Presiden Shavkat Mirziyoyev setelah keluarnya pengumuman adalah 
dari Presiden Federasi Rusia Vladimir Putin, Presiden Republik Rakyat China 
Xi Jin Ping, Presiden Republik Kazakhstan Kassym-Jomart Tokayev, 
Presiden Republik Kyrgyz Sadyr Zhaparov, Presiden Republik Tajikistan 
Emomali Rahmon, Sekjen Organisasi Negara-negara Turki Kubanychbek 
Omurallev. 

F. Pada tanggal 10 Juli 2023, Zayniddin Nizamkhodjayev Ketua KPU 
Uzbekistan yang didampingi oleh wakil dari Kejaksaan Agung, Mahkamah 
Agung dan Kementerian Luar Negeri, wakil kelompok masyarakat disabilitas, 
institut untuk Demokrasi dan HAM, LSM dan observer menyampaikan press 
briefing mengenai pelaksanaan Pemilihan Presiden, yakni: 
Pilpres dilaksanakan atas dasar kriteria dan standar internasional, mematuhi 
undang-undang Pemilu nasional, yang secara universal mengakui prinsip 
demokrasi seperti keterbukaan, transparansi, kebebasan dan keadilan. 
a. Pilores dengan mengusung 4 calon merupakan bukti nyata menguatnya 

kebebasan dan demokrasi di Uzbekistan, serta praktek administrasi 
pemilu terus mengalami perbaikan dan kualitas pemilu semakin bags 
dan bergerak pada level yang lebih tinggi. 

b. Pelaksanaan Pilpres dengan persiapan dalam waktu sangat singkat dan 
penelenggaraannya memenuhi persyaratan internasional membuktikan 
potensi dan kapasitas tinggi sistem pemilu dan organisasi terkait. 
Terdapat sekitar 800 observer internasional dari 15 organisasi 
internasional dan 47 negara, termasuk the Parliamentary Assembly of 
the Organization for Security and Cooperation in Europe, the Office for 
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Democratic Institutions and Human Rights, the Shanghai Cooperation 
Organization, the Commonwealth of Independent States, the CIS 
Interparliamentary Assembly, the Organization of Turkic States, the 
Parliamentary Assembly of the Turkic Council. the Organization of 
/slamic Cooperation. Terdapat juga 1,400 perwakilan dari media lokal 
dan asing yang meninjau dan melaporkan pelaksanaan pilores in serta 
sekitar 53,677 perwakilan partai politik dan LSM ambil bagian dan 
secara langsung melakukan pemantauan. 

c. Bapak Fadli Zon, Ketua Badan Kerjasama Antar Parlemen DPRRI 
diundang menjadi observer pada Pilpres i ni.  

 
G. Beberapa tanggapan dari observer internasional atas pelaksanaan 

    Pemilihan Presiden sebagai berikut : 
a. Wang Kaiwen, Dubes dari Kemlu RT menyatakan bahwa persiapan 

yang dilakukan sangat bagus dan KPU telah bekerja keras. Pemilih 
menunjukan hati yang senang dan aktif dalam memberikan suara 
mereka. 
Nikolay Bulaev, Wakil Ketua KPU Federasi Rusia menilai partisipasi 
pemilih sangat tinggi dan mereka memili calon yang mereka percaya 
serta KPU telah melaksanakan tugasnya dengan sangat bai dan sesuai 
dengan standar internasional. Adanya single electronic list of voters 
membantu proses pemilhan menjadi lebih transparan dan adil. Petugas 
pada TPS juga sudah diberi pelatihan dan memahami dengan baik 
aturan dan tugas yang dipercayakan kepada mereka. 

b. Zhang Min, Sekjen Shanghai Cooperation Organization menjelaskan 
bahwa pelaksanaan pilpres sudah sesai dengan undang-undang, 
adanya antusias masyarakat dan petugas mampu memberikan 
informasi yang jelas mengenal pemiiinan in kepada pemilih dan menilai 
dengan sangat baik kinerja KPU Uzbekistan. 

 c.  KBRI belum menerima informasi mengenai jadwal pelantikan Presiden 
      terpilih. 
d. Kami mengharapkan dapat menerima ucapan selamat dari Presiden RI 

Joko Widodo kepada Presiden Republik Uzbekistan terpilih Shavkat 
Mirziyoyev pada kesempatan pertama. 
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5. Hari Kelima Tanggal 10 Juli 2023 

Delegasi meninggalkan kota Tashkent – Uzbekistan menuju Jakarta. 
 

III. KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN  

1. Kunjungan Delegasi BKSAP DPR RI ke Uzbekistan merupakan kunjungan 

kedua dalam tahun 202  ini. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antar kedua 

negara sangat istimewa sebagai isyarat penguatan hubungan kerja sama 

Indonesia – Uzbekistan ke depan. 

3

 

2. Penyelenggaraan pemilihan presiden Uzbekistan yang lancar dan damai 

menunjukkan bahwa Uzbekistan sudah dewasa dalam menjalankan 

demokrasi.  

3. Undangan kepada BKSAP DPR RI untuk menjadi bagian dari international 

observer pada pemilihan presiden Uzbekistan ini menunjukkan hubungan yang 

erat antara kedua negara, khususnya dengan DPR RI.  

 

SARAN  

1. DPR RI dan Pemerintah bisa lebih mempererat hubungan dan kerja sama 

dengan pihak pemerintah dan parlemen Uzbekistan dalam berbagai bidang.  

2. Pemilu Uzbekistan bisa menjadi contoh dan masukan bagi Indonesia dalam 

menyelenggarakan pemilu, pilkada atau pemilihan presiden yang akan datang.  

3. Pada Pemilu dan Pilpres mendatang agar Indonesia mengundang pihak 

Uzbekistan, baik KPU, pemerintah maupun parlemen Uzbekistan sesuai 

dengan prinsip resiprokal. 
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IV. PENUTUP  

Demikian penyusunan laporan kunjungan BKSAP DPR RI ke Uzbekistan dalam 

rangka memenuhi undangan sebagai international observer dalam pemilihan presiden 

Uzbekistan. BKSAP berharap para pihak terkait untuk dapat menindaklanjuti 

sebagaimana mestinya dalam upaya memperkuat hubungan bilateral Indonesia – 

Uzbekistan. 

   
 

Jakarta,    Juli 2023 
Pelapor, Ketua Delegasi  

 

 

 

                                                                                       Dr. Fadli Zon, S.S., M.Sc.  
    A-86 
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Link Media Online Nasional terkait observer internasional  

 

https://www.inilah.com/ke-uzbekistan-fadli-zon-jadi-observer-internasional-

pilpres 

https://republika.co.id/berita/rxodeg349/ke-uzbekistan-fadli-zon-jadi-observer-

internasional-pilpres 

https://nasional.kompas.com/read/2023/07/12/16070101/jadi-observer-pilpres-

di-uzbekistan-fadli-zon-sebut-pilpres-di-sana 

https://www.antaranews.com/berita/3631521/ketua-bksap-dpr-nilai-pilpres-di-

uzbekistan-transparan?utm_medium=mobile 

https://www.viva.co.id/siaran-pers/1617474-ke-uzbekistan-fadli-zon-jadi-

observer-internasional-pilpres 

https://www.indopos.co.id/politik/2023/07/12/fadli-zon-puji-pilpres-di-

uzbekistan-yang-transparan/ 

https://www.inews.id/news/nasional/cerita-fadli-zon-kagum-dengan-kompleks-

makam-imam-bukhari-di-uzbekistan-dilengkapi-museum-hingga-perpustakaan 
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AGENDA KEGIATAN KETUA BKSAP DPR RI 

DALAM RANGKA MENGHADIRI INTERNATIONAL OBSERVER  

PEMILIHAN PRESIDEN REPUBLIK UZBEKISTAN  

TANGGAL 5 – 11 JULI 2023 

 

 
NO. 

 
HARI/TANGGAL 

 
URAIAN 

1. Rabu, 5 Juli 2023 
Take of pukul 21.00 
Flight HY 524 

 
Delegasi berangkat dari bandara Soekarno Hatta Jakarta 
menuju Tashkent, Uzbekistan 

2. Kamis, 6 Juli 2023 
pukul 03.30  

 
Tiba di Bandara International Tashkent, Uzbekistan 

 Pukul 06.00  Tiba di Hotel Hilton Kota Tashkent 

 Pukul 13.00-18.30  - Kunjungan ke Perpustakaan Nasional Uzbekistan 
- Kunjungan ke Art Galery of Uzbekistan 
- Kunjungan ke Museum Amaliy Sanʼat 
- Kunjungan ke Museum of Victims of Political 

Repression 

3. Jumat, 7 Juli 2023 
Pukul 08.00-12.00  

 
Peninjauan persiapan Tempat Pemungutan Suara (TPS) 
dengan anggota Internasional Observer 

 Pukul 12.00-13.30  Ishoma 

 Pukul 13.30-17.30 Peninjauan persiapan tempat pemungutan suara (TPS) 
dengan anggota Observer International 

 Pukul 19.00-21.30 Dinner delegasi Observer Internasional di Resto Hotel 
Hilton Tashkent  

4. Sabtu, 8 Juli 2023 
Pukul 08.00-12.00 

 
Briefing dan penjelasan dari 
 Komisi Pemilihan Umum Pusat kepada delegasi 
international observer terkait pemilihan presiden 

 Pukul 12.00-13.30 Ishoma 

 Pukul 13.30-17.30 Kunjungan Delegasi International Observer ke Kota 
Samarkand untuk meninjau lokasi pemungutan suara 

5. Minggu, 9 Juli 2023 
Pukul 08.00-12.00 

 
Peninjauan lokasi Tempat Pemungutan Suara (TPS) 
Pemilihan Presiden Uzbekistan dan kunjungan ke 
Central Election Commission yang di Pimpin oleh Mr. 
Zayniddin Nizamkhodjaev (Chairperson Central Election 
Commission Republic of Uzbekistan) 

 Pukul 12.00-13.30 Ishoma 

 Pukul 13.30-15.30 Pengawasan dan peninjauan pengitungan suara di lokasi 
pemungutan suara Kota Taskent, Uzbekistan 

 Pukul 15.30-18.00 Review rapat koordinasi dengan KBRI Taskent perihal 
pemilihan Presiden Uzbekistan 

6. Senin, 10 Juli 2023 
Pukul 02.35 

 
Pimpinan BKSAP take off dari Bandara Internasional 
Tashkent menuju Jakarta 

7. Selasa. 11 Juli 2023 
Pukul 17.35 

 
Delegasi Tiba di Bandara Soekarno Hatta Jakarta 
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KERANGKA ACUAN KERJA / TERMS OF REFERENCE (TOR)
KEGIATAN OBSERVER INTERNASIONAL PADA PEMILU PRESIDEN

UZBEKISTAN

Taskent, Uzbekistan
Tanggal 9 Juli 2023

Kementerian
Negara/Lembaga

: Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

Unit Eselon I/II : Deputi Bidang Persidangan/Biro Kerja Sama Antar
Parlemen dan Organisasi Internasional

Program : Penyelenggaraan Lembaga Legislatif dan Alat
Kelengkapan

Sasaran Program : Terlaksananya Tugas DPR RI dalam Kerja Sama
Internasional

Indikator Kinerja
Program

: Jumlah pengiriman Delegasi dalam rangka
pengembangan hubungan kerjasama luar negeri

Kegiatan : Pelaksanaan Tugas DPR RI Dalam Kerjasama
Internasional

Sasaran Kegiatan : Kesepakatan Kerjasama Internasional

Indikator Kinerja
Kegiatan

: Pelaksanaan Kegiatan kunjungan Luar Negeri

Klasifikasi Rincian
Output

: Kegiatan Kunjungan Kerja Luar Negeri dalam rangka
Observer Internasional pada Pemilu Presiden di
Uzbekistan

Indikator KRO : 1 (satu) Jumlah Kunjungan

Rincian Output : Kunjungan

Indikator RO : Pengiriman Delegasi menghadiri Sidang Internasional,
dalam pelaksanaan tugas diplomasi parlemen
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A. Latar belakang

1. Dasar Hukum

a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

b. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang MPR, DPR, DPD, dan

DPRD sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2019;

c. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 2023;

d. Peraturan DPR RI Nomor 1 Tahun 2020 tentang Tata Tertib;

e. Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 24 Tahun 2021 Tentang

Perubahan Atas Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 6 Tahun

2021 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal DPR RI;

f. Keputusan Pimpinan DPR RI Nomor 2/Pimp/IV/2015-2016 tentang Tata

Cara Pelaksanaan Kunjungan Kerja Luar Negeri Anggota Dewan

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dalam Rangka Pelaksanaan

Peran Diplomasi;

2. Gambaran Umum

Sebagai lembaga yang mewakili aspirasi rakyat, DPR RI memiliki peran

yang strategis dalam rangka memperjuangkan kepentingan nasional di

kancah internasional. Pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud

dilaksanakan oleh Badan Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP). BKSAP

adalah Alat Kelengkapan DPR RI (AKD) yang memiliki tugas dalam lingkup

diplomasi parlemen. Hal ini tertuang dalam Pasal 116 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang MPR, DPR, DPD, dan DPRD

sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang

Nomor 13 Tahun 2019 yang menerangkan bahwa tugas BKSAP antara lain:

“membina, mengembangkan, dan meningkatkan hubungan persahabatan

dan kerjasama antara DPR dan parlemen negara lain, baik secara bilateral

maupun multilateral termasuk organisasi internasional yang menghimpun

parlemen dan/atau anggota parlemen negara lain”.
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Berdasarkan Peraturan DPR RI Nomor 1 tahun 2020 tentang Tata Tertib

Pasal 82 juga ditegaskan bahwa tugas BKSAP adalah:

1. Mengembangkan, membina, dan meningkatkan hubungan persahabatan

dan kerjasama antara DPR dengan parlemen negara lain, baik secara

bilateral maupun multilateral, termasuk organisasi internasional yang

menghimpun parlemen dan/atau anggota parlemen negara lain.

2. Menerima kujungan delegasi parlemen negara lain yang menjadi tamu

DPR RI.

3. Mengoordinasikan kunjungan kerja alat kelengkpan DPR RI ke luar

negeri.

4. Memberikan saran atau usul kepada Pimpinan DPR RI tentang masalah

kerjasama antar parlemen.

DPR RI dipandang oleh Uzbekistan sebagai negara demokrasi besar dan

telah berpengalaman dalam kehidupan berdemokrasi serta negara

demokrasi yang sudah maju. Untuk itu, Negara Uzbekistan telah

mengundang beberapa kali perwakilan dari DPR RI sebagai observer dalam

kegiatan terkait perkembangan demokrasi di Uzbekistan baik dalam

pelaksanaan Pemilu maupun dalam rangka referendum. Sebagai negara

sahabat, Uzbekistan memandang perlu masukan - masukan dari Indonesia

terutama terkait demokrasi. Undangan kali ini dari Chairperson of the

Central Election Commission of the Republic of Uzbekistan adalah dalam

rangka menghadiri Pemilu Presiden di Uzbekistan, pada tanggal 9 Juli 2023.

Sehubungan dengan itu dan berdasarkan hasil Rapat Pimpinan BKSAP

memutuskan untuk mengirimkan Delegasi sebagai Observer Internasional

pada Pemilu Presiden di Uzbekistan yang akan berlangsung pada tanggal 9

Juli 2023.

Dalam melaksanakan tugasnya tersebut, BKSAP didukung oleh Sekretariat

Biro KSAP yang memiliki tugas sebagai Supporting System dalam kegiatan

pengiriman Delegasi ke sidang tersebut baik dalam penyiapan materi

kunjungan maupun teknis dan administrasi perjalanan delegasi.
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B. Penerima Manfaat

Penerima manfaat terkait pelaksanaan tugas dan fungsi BKSAP dalam

menghadiri Sidang Internasional sebagai lembaga yang menjalankan peran

diplomasi dalam memperjuangkan kepentingan nasional di dunia internasional

adalah:

a. Masyarakat Internal

Masyarakat yang berada di lingkungan perkantoran DPR, MPR dan DPD

RI yang terdiri dari Anggota DPR/ MPR dan DPD RI, Pegawai Setjen DPR

RI serta masyarakat yang berkunjung ke perkantoran DPR/MPR dan DPD

RI.

b. Masyarakat Eksternal

1) Masyarakat intelektual yang berada dilingkungan pendidikan formil,

seperti Universitas;

2) Masyarakat yang berada dalam jejaring sosial;

3) Masyarakat yang berada di lingkungan birokrasi/parlemen dan

Pemerintahan;

4) Masyarakat umum yang berada di kawasan internasional

C. Tahapan dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengiriman Delegasi ke Luar Negeri dalam rangka Observer

Internasional pada Pemilu Presiden di Uzbekistan, selama 6 (enam) hari,

tanggal 5 Juli 2023 sampai dengan 10 Juli 2023.

D. Biaya Yang Diperlukan

Biaya yang dibutuhkan untuk pengirman delegasi untuk kegiatan tersebut

sebesar Rp.328.035.000,- (Tiga Ratus Dua Puluh Delapan Juta Tiga Puluh Lima

Ribu Rupiah)
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Demikian Term of reference ini disampaikan untuk menjadi acuan lebih lanjut

dari kegiatan Pengiriman Delegasi dalam rangka Observer Internasional pada

Pemilu Presiden di Uzbekistan,

Penanggung Jawab Kegiatan,

Endah T.D. Retnoastuti
NIP. 196804021993022001



APPLICATION FORM 

for registration as a foreign (international) observer 

 

1.  

 
Фамилияси 
Family name  
Исми 
First name  

Отасинииг исми  
Patronymic  

Zon 

 

Fadli 

 

- 

 

2.  Тугилган санаси (кун, ой, йил) 
Date of birth (day, month, year)  
Тугилган жойи 
Place of birth  

1 June 1971 

 

Jakarta 

 

3.  Фукаролиги 
Present nationality  

Indonesian  

4.  Шахсини тасдикловчи хужжат 
Identification document  

Раками 
Number 

Берилган вакти 
Date of issue 

К|ачонгача хакикий (кун, ой, йил) 
Date of expiry (day, month, year)  

Passport (Diplomatic) 

 

D040695 

 

1 March 2019 

 

1 March 2014 

 

5.  Ь^айси тилларда сузлашади 
Knowledge of languages  

English  

6.  Иш жойи (тулик номланиши, манзили, 
телефон, факс) 
Place of work (full name, address, phone, fax of the 

organization)  

The House of Representatives of The 

Republic of Indonesia 

 

7.  Лавозими 
Position/Designation   

Member of Parliament / Chair of the 

Committee for Inter-Parliamentary 

Cooperation 

 

8.  Сизни хорижий (халкаро) кузатувчи сифатида 

тавсия этган мамлакат (ташкилот) номи 
Name of organization/state You represent as foreign 

(international) observer  

Телефон (факс) 
Phone (fax)  

The House of Representatives of the 

Republic of Indonesia 

 

(021) 573 2132 

 

9.  Уй манзили 
Present home address  

Jakarta  

10.  Хорижий (халкаро) кузатувчилик тажрибаси, 

шу жумладан Узбекистонда (мамлакат, йил, 

кайси миссия таркибида) 
Experience from election observation, including in 

Uzbekistan (country, year, mission)  

International Observer in Nationwide 

Referendum on amendments to the 

Constitution of Uzbekistan 30 April 

2023 

 

11.  Узбекистон Республикасига келиш санаси 
Date of arrival to the Republic of Uzbekistan  

To be Informed  

12.  Узбекистон Республикасидан кетиш санаси 
Date of departure from the Republic of Uzbekistan  

To be Informed  

13.  Сана 
 

Date  26 June 2023 
Имзо 

 

Signature 

 

 

 

 



APPLICATION FORM 

for registration as a foreign (international) observer 

 
1. Фамилияси 

Family name 
Исми 
First name 

Отасинииг исми 
Patronymic 

Hardiana 

 

Beni 

2. Тугилган санаси (кун, ой, йил) 
Date of birth (day, month, year) 
Тугилган жойи 
Place of birth 

5 April 1977 

 

Pasawahan 

3. Фукаролиги 
Present nationality Indonesian 

4. Шахсини тасдикловчи хужжат 
Identification document 

Раками 
Number 

Берилган вакти 

Date of issue 

К|ачонгача хакикий (кун, ой, йил) 
Date of expiry (day, month, year) 

Service Passport  

S 424317 

03 November 2022 

 

03 November 2027 

5. Ь^айси тилларда сузлашади 
Knowledge of languages 

English 

6. Иш жойи (тулик номланиши, манзили, 
телефон, факс) 
Place of work (full name, address, phone, fax of the 

organization) 

 Secretariat General 

The House of Representatives of The 

Republic of Indonesia 

7. Лавозими 
Position/Designation 

Staff of the Secretariat General 

The House of Representatives of 

The Republic of Indonesia 

8. Сизни хорижий (халкаро) кузатувчи сифатида 

тавсия этган мамлакат (ташкилот) номи 
Name of organization/state You represent as foreign 

(international) observer 

Телефон (факс) 
Phone (fax) 

The House of Representatives of the 

Republic of Indonesia 

 
(021) 573 2132 

9. Уй манзили 
Present home address 

Jakarta 

10. Хорижий (халкаро) кузатувчилик тажрибаси, 

шу жумладан Узбекистонда (мамлакат, йил, 

кайси миссия таркибида) 
Experience from election observation, including in 

Uzbekistan (country, year, mission) 

International Observer in Nationwide 

Referendum on amendments to the 

Constitution of Uzbekistan 30 April 

2023 

11. Узбекистон Республикасига келиш санаси 
Date of arrival to the Republic of Uzbekistan 

To be Informed 

12. Узбекистон Республикасидан кетиш санаси 
Date of departure from the Republic of Uzbekistan 

To be Informed 

13. Сана 
 

Date 26 June 2023 
Имзо 

 

Signature 
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